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BAB IV

VISI DAN MISI DAERAH

4.1. Visi

Terwujudnya Kabupaten Rote Ndao yang Bersatu dan Maju Menuju Kemandirian yang Berdaya Saing dan Bermartabat

BERSATU
Bersatu mengandung arti: Kesadaran bersama semua komponen masyarakat Rote Ndao akan ketertinggalan yang dimiliki dan menjadi motivasi untuk maju. Dalam membangun kesadaran dibutuhkan tiga unsur utama yakni  pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Pengetahuan artinya mengetahui secara sadar tentang kondisi diri. Sikap adalah komitmen untuk memperbaiki keadaan. Ketrampilan adalah kemampuan untuk mengkonsolidasikan kekuatan. Bersatu juga mengandung arti: Masyarakat Rote Ndao yang mampu membangun kebersamaan dan kerjasama untuk memadu semua potensi sumberdaya yang dimiliki untuk meraih kemajuan bersama.

Semua komponen masyarakat Rote Ndao adalah modal dasar pembangunan.  Mengingat bahwa masyarakat Rote Ndao terdiri dari berbagai suku serta memeluk dan meyakini berbagai agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Masyarakat Rote Ndao juga tergolong dalam generasi tua dan muda, laki-laki dan perempuan, golongan politik, golongan profesi (petani, pegawai negeri, dan swasta), serta  lembaga-lembaga swadaya;  haruslah merupakan satu kesatuan  yang bulat dalam arti yang seluas-luasnya. Bahwa secara psikologis, masyarakat Rote Ndao harus merasa satu, senasib sepenanggungan, serta mempunyai satu tekad dalam mencapai cita-cita daerah dalam bingkai cita-cita bangsa.

Ukuran bersatu dari Kabupaten Rote Ndao  pada tingkat  awal adalah tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan, tingkat keamanan dan ketertiban masyarakat, stabilitas politik, dan tingkat kemerataan pembangunan. Sedangkan pada tingkat selanjutnya dapat diukur dari dampak yang berhubungan dengan mutu sumberdaya manusia, ketahanan ekonomi, ketahanan sosial budaya, dan ketahanan sosial politik.

MAJU

Maju mengandung arti: mampu mengejar ketertinggalan dalam segala aspek  pembangunan, sehingga menjadi sejajar dengan wilayah lain. Dengan demikian, pengertian maju untuk konteks Kabupaten Rote Ndao didasarkan pada fakta bahwa sebagai kabupaten yang baru terbentuk setelah era reformasi dan otonomi daerah di Indonesia, Kabupaten Rote Ndao dalam hampir semua aspek pembangunan masih tertinggal secara relatif, yang oleh karenanya memerlukan usaha yang lebih keras dari semua elemen pemerintah dan masyarakat Rote Ndao. Sehingga, Maju diukur dari tingkat kesejajaran Kabupaten Rote Ndao dengan kabupaten-kabupaten lainnya di NTT dalam semua aspek pembangunan: yaitu aspek ekonomi, sosial budaya, politik, hukum dan pemerintahan, serta keamanan dan ketertiban. 

KEMANDIRIAN

Kemandirian mengandung arti: kemampuan untuk terus maju dengan bertumpuh pada kekuatan dan daya inovasi masyarakat dan daerah. Kemampuan dimaksud adalah kemampuan mewujudkan kehidupan yang sejajar dan sederajat dengan daerah lain yang mengandalkan kemampuan dan kekuatan sendiri. Dalam membangun kemandirian ini mutlak harus dibangun kemampuan daya saing daerah. Kemandirian ini tercermin antara lain pada ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan kebutuhan dan kemajuan pembangunan, kemampuan aparatur pemerintah dan aparatur penegak hukum dalam menjalankan tugasnya, ketergantungan pembiayaan pembangunan yang bersumber dari sumber daya lokal yang semakin kuat sehingga mengurangi ketergantungan sumber daya dari daerah lain, serta kemampuan membangun jaringan kerjasama untuk mendukung peningkatan kemampuan daerah.
BERDAYA  SAING

Berdaya saing mengandung makna bahwa kabupaten Rote Ndao memiliki kemampuan untuk berkompetisi dan mempunyai keunggulan lebih dibandingkan dengan wilayah lain baik di tingkat regional maupun nasional. Konsep berdaya saing berlaku untuk mutu SDM, keragaan produksi dan produktivitas sektor-sektor ekonomi, serta peluang investasi, yang didukung oleh faktor-faktor penentu yang unggul, seperti; ketersediaan dan kualitas infrastruktur sosial-ekonomi-budaya dan politik, regulasi daerah yang efektif dan efisien, kinerja pemerintahan dan birokrasi yang efektif, efisien dan akuntabel, sistem imformasi pembangunan yang efektif,  kondisi sosial-ekonomi dan politik yang kondusif, serta kemajuan penerapan IPTEKS dalam semua  bidang pembangunan.

BERMARTABAT

Bermartabat adalah suatu kesatuan sikap mental dan prilaku masyarakat Rote Ndao sebagai suatu implementasi yang integratif dari imannya kepada Tuhan Yang Maha Esa, harga diri, kepercayaan diri dan berkeadilan disertai moralitas yang tinggi. Kemajuan dalam aspek mutu SDM, ekonomi dan sosial politik tidak sempurna jika tidak dilandasi oleh iman yang kuat, tumbuhnya harga diri dan kepercayaan diri, adil terhadap sesama dan lingkungannya, serta moralitas yang tinggi.
4.2. Misi

Misi 1:

“Mewujudkan sumber-daya manusia Rote Ndao yang bermutu, berdaya saing dan bermartabat dengan asas keadilan dan kemerataan”. 

Ketertinggalan mutu sumber daya manusia Rote Ndao dalam ranah regional, nasional maupun global memerlukan peran aktif secara berkelanjutan dan berkualitas dari semua elemen masyarakat dan pemerintah. Mutu Sumber daya manusia dimaksud adalah kualitas fisik, intelektual dan spritual manusia Rote Ndao; sehingga tercermin pada perilaku kehidupan manusia yang produktif, mandiri, berdisiplin dan mampu bersaing dengan menjaga keserasian dan keselarasan hubungannya dengan sesama, alam dan Penciptanya Tuhan yang Maha Esa. Asas keadilan dan kemerataan menjadi sangat penting dalam pembangunan sumberdaya manusia Kabupaten Rote Ndao, karena masih terjadinya disparitas kemajuan pembangunan mutu SDM Kabupaten Rote Ndao, baik itu disparitas antar wilayah, antar golongan sosial-ekonomi, antara perkotaan dan perdesaan, serta antar gender.

Untuk mewujudkan misi ini, diperlukan Peran aktif   semua unsur masyarakat dan pemerintah sebagai terapan dari makna konsep Bersatu pada Visi Daerah. Sehingga pembangunan SDM Rote Ndao  dilaksanakan bersama oleh masyarakat dan Pemerintah. Masyarakat adalah pelaku utama pembangunan dan Pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing, serta menciptakan suasana yang menunjang. Kegiatan masyarakat dan kegiatan pemerintah saling menunjang, saling mengisi, dan saling melengkapi dalam satu kesatuan langkah menuju tercapainya tujuan pembangunan daerah. 

Pembangunan SDM Rote Ndao juga harus mengandung asas berkelanjutan, dan berkualitas. Pada tataran masyarakat menekankan bahwa peran aktif masyarakat hendaklah tidak sporadis berdasarkan kepentingan sesaat bagi diri sendiri, suku ataupun golongan. Untuk tataran pemerintah dan aparat birokrasi; peran aktif yang berkualitas bermakna kepada motivasi pengabdian yang hendaklah dilakukan untuk kemajuan semua golongan masyarakat, bekerja secara professional, dan mengelola kepercayaan masyarakat dengan jujur dan adil. Pemerintah dan semua aparat harus memiliki mental, tekad, jiwa, dan semangat pengabdian serta ketaatan dan disiplin yang tinggi dengan lebih mengutamakan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan/atau golongan.

MISI 2

“Mewujudkan perekonomian daerah yang maju, mandiri dan berdaya saing yang berbasis kerakyatan, sehingga menjamin pencapaian hasil pembangunan yang lebih merata dan berkeadilan”.
Mengembangkan tatanan perekonomian daerah Rote Ndao yang maju, mandiri dan berdaya saing serta berkeadilan, melalui optimalisasi potensi pertanian secara umum dan sistem perdagangan yang fair dan adil untuk menopang kemajuan industri, mempromosikan investasi, mengembangkan pariwisata yang tangguh, mengembangkan kemitraan antar-pelaku ekonomi, pemanfaatan sumber daya ekonomi lokal lainnya, melibatkan seluruh masyarakat secara partisipatif dalam kerangka peningkatan pendapatan perkapita masyarakat, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi, penyerapan tenaga kerja dan pengurangan penduduk miskin.
MISI 3
“Mewujudkan sistem kepemerintahan yang baik, bersih dan akuntabel dan didukung dengan sistem politik yang demokratis”.

Mewujudkan tata  kepemerintahan yang bersih dan akuntabel yang didukung dengan sistem politik yang demokratis dilakukan melalui reformasi birokrasi. Reformasi birokrasi diterapkan untuk menciptakan good public governance yang mengedepankan prinsip-prinsip: keterbukaan, akuntabilitas, efektif, efisien, menjunjung tinggi supremasi hukum, demokratisasi dan membuka partisipasi masyarakat. Pelakasanaan prinsip-prinsip ini ditujukan untuk menjamin kelancaran, keserasian, dan keterpaduan tugas serta fungsi penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Untuk menerapkan prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik, dibutuhkan langkah-langkah strategis seperti: penataan kelembagaan dan sistem ketatalaksanaan, peningkatan kualitas sumberdaya manusia (SDM) yang didukung dengan sistem renumerasi yang layak untuk memenuhi kebutuhan hidup minimal serta terlaksananya sistem pengawasan dan pengendalian pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan yang efisien dan efektif.
MISI 4 
“Mewujudkan  supremasi hukum, penegakan hak asasi manusia dan ketertiban umum yang didukung oleh sistem hukum yang mantap serta memperoleh legitimasi yang kuat dari masyarakat untuk mendukung kehidupan masyarakat yang maju dan bermartabat”.
Masyarakat yang maju dan bermartabat dicirikan juga oleh berlakunya hukum yang adil, penghargaan terhadap supremasi hukum dan hak asasi manusia, dan didukung oleh penegakan hukum (law enforcement) yang kuat dan efektif. Dengan demikian, pembangunan hukum dan HAM dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan kepastian dan perlindungan hukum yang berintikan keadilan, kebenaran, dan ketertiban dalam rangka mewujudkan kondisi masyarakat kabupaten Rote Ndao yang maju dan bermartabat.

MISI 5 
“Meningkatkan kapasitas infrastruktur dalam mendukung pembangunan wilayah di segala bidang”.

Ketersedian infrastruktur di Kabupaten Rote Ndao secara umum masih terbatas, baik dari segi kuantitas dan kualitas maupun pemerataanya dalam mendukung pembangunan daerah menuju kemandirian yang berdaya saing dan bermartabat. Pembangunan di Kabupaten Rote Ndao 20 tahun kedepan diperlukan dukungan infrastruktur yang merata dan memadai disegala bidang melalui : pembangunan transportasi dan perhubungan; pembangunan prasarana ekonomi dan sosial budaya serta prasarana dasar lainnya guna menyediakan aksesibilitas yang sama bagi masyarakat terhadap berbagai pelayanan sosial budaya dan ekonomi. Pembangunan bidang transportasi dan perhubungan meliputi pembangunan jalan dan jembatan, pembangunan perhubungan darat, laut dan udara untuk menunjang distribusi barang dan jasa serta mobilitas masyarakat termasuk akses terhadap wilayah lainnya melalui laut dan udara. Pembangunan prasarana dan sarana ekonomi untuk menunjang pertanian, perdagangan dan pariwisata serta prasarana sosial budaya untuk menunjang pelayanan pendidikan dan kesehatan termasuk pelayanan sosial lainnya. Pembangunan prasarana dasar untuk mewujudkan terpenuhinya pasokan energi listrik, sumberdaya air baku dan air bersih serta kelayakan perumahan dan pemukiman masyarakat secara merata.
MISI 6 
“Mewujudkan pendayagunaan sumberdaya alam dan perlindungan fungsi lingkungan hidup secara berkelanjutan, berkeadilan dan berkesimbangan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan rakyat”.

Misi ini mengandung makna bahwa pemanfaatan SDA bagi kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat Rote Ndao harus dilaksanakan secara lestari untuk menjamin tersedianya SDA yang berkelanjutan. Penyelenggaraan pembangunan yang dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat Rote Ndao harus dilakukan dengan tetap memperhatikan aspek pelestarian fungsi lingkungan hidup.  Dengan demikian hasil pembangunan yang dicapai tidak saja dapat dinikamti oleh generasi sekarang tetapi dapat pula dinikmati oleh generasi yang akan datang. Penerapan prinsip-prinsip pembangunan secara konsisten dan berkelanjutan di seluruh sektor dan wilayah menjadi prasyarat utama dalam pelaksanaan berbagai kegiatan pembangunan. Setiap kegiatan pembangunan yang memanfaatkan SDA dan upaya pelestarian fungsi lingkungan hidup harus melibatkan masyarakat karena masyarakat mempunyai hak untuk mengelola sekaligus kewajiban untuk memelihara, mencegah dan menanggulangi pencemaran dan perusakan lingkungan hidup sesuai UU RI No. 27 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup Bab III pasal 5 sampai pasal 7.
MISI  7
“Mewujudkan peran dan tanggung jawab pemerintah dan masyarakat secara lebih baik dalam mengatasi persoalan kesejahteraan sosial”.
Perlindungan dan kesejahteraan sosial merupakan hal-hal yang berkaitan dengan keterlantaran baik anak maupun lanjut usia, kecacatan, ketunasosialan, dan bencana alam, serta bencana sosial. Hal ini sesuai dengan yang diamanatkan oleh Pasal 28 ayat (1), (2), dan (3) Perubahan Kedua dan Pasal 34 ayat (1) dan (2) Perubahan Keempat UUD 1945. Penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) khususnya fakir miskin apabila tidak dilakukan secara tepat akan berakibat pada kesenjangan sosial yang semakin meluas, dan berdampak pada melemahnya ketahanan sosial masyarakat, serta dapat mendorong terjadinya konflik sosial, terutama bagi kelompok masyarakat yang tinggal di daerah terpencil dan perbatasan. Salah satu Masalah kesejahteraan sosial yang spesifik Rote Ndao adalah persoalan nelayan yang berjuang mencari nafkah di laut yang dalam keterbatasan teknologi dan pengetahuan teritorial antar negara, yang menyebabkan terjadinya penangkapan nelayan oleh Pemerintah Australia. Persoalan sosial yang ditimbulkannya lebih kompleks bagi pemerintah dan rakyat Rote Ndao, yaitu tentang kesejahteraan sosial dan ekonomi keluarga nelayan yang ditinggalkan. Persoalan sosial lainnya, yaitu persoalan yang timbul karena bencana alam dan/atau kecelakaan pelayaran rakyat karena kondisi alam, yang tidak dapat diduga sebelumnya, sehingga diperlukan kebijakan antisipatif.

MISI  8
“Mewujudkan peran Kabupaten Rote Ndao sebagai wilayah perbatasan dalam menjaga keutuhan NKRI”.

Kedudukan wilayah Kabupaten Rote Ndao di selatan Indonesia dan sekaligus sebagai wilayah perbatasan NKRI yang berhadapan langsung dengan Australia, di satu sisi memberikan dampak terhadap ancaman baik langsung maupun tidak langsung terhadap keamanan Nasional. Di sisi yang lain posisi yang ada diharapkan dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui berbagai kebijakan pemanfaatan potensi dan kedudukan wilayah Kabupaten Rote Ndao sebagai wilayah perbatasan. Mencermati fakta di atas, maka pengembangan misi ini menjadi sangat strategis, di mana Rote Ndao sebagai salah satu simpul wilayah yang pada gilirannya diharapkan berdampak bagi peningkatan keutuhan NKRI sekaligus bagi peningkatan kesejahteraan dan kemajuan masyarakat dan wilayah.
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